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ABSTRAK

Khitan merupakan salah satu ajaran dari Nabi Ibrahim AS yang menjadi kewajiban bagi laki-laki. Di masa pandemi
Covid-19 ini sangat berpengaruh pada jalannya kegiatan berkhitan karena ketatnya protokol kesehatan. Tim Pusat
Pengelolaan Dana Sosial Universitas Airlangga (PUSPAS UNAIR) beserta beberapa pihak lain yaitu Badan
Koordinasi Rumah Sakit dan Fasilitas Kesehatan Universitas Airlangga (BKRSFK UNAIR) dan Lembaga
Kesehatan Mahasiswa Islam Universitas Airlangga (LKMI UNAIR) bermitra untuk memberikan bantuan khitan
massal gratis bagi anak-anak dalam acara bakti sosial pengabdian masyarakat di masa pandemi ini yang sesuai
dengan protokol kesehatan. Tujuan dari adanya kegiatan bakti sosial pengabdian masyarakat khitan massal ini
adalah untuk mengkhitankan secara massal para anak-anak muslim yang akan memasuki usia baligh di lingkungan
Surabaya, terutama anak-anak yang kurang mampu secara ekonomi. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini
yaitu dengan menyebarluaskan informasi kegiatan pengabdian masyarakat melalui kunjungan langsung ke yayasan-
yayasan di Surabaya, sosial media, dan penghimpunan dana melalui crowdfunding. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu telah dilaksanakannya khitan massal pada tanggal 24 Oktober 2021 di SDI Yayasan Himmatun
Ayat Surabaya. Peserta khitan massal sebanyak 26 orang dari berbagai Yayasan di Surabaya. Tenaga medis yang
terlibat sebanyak 6 orang dan asisten tenaga medis sebanyak 33 orang dari BKRSFK dan LKMI UNAIR.

Kata Kunci: kesehatan anak; khitan; pandemi
ABSTRACT

Circumcision is one of the teachings of Prophet Ibrahim AS which is mandatory for men. During the Covid-
19 pandemic, this greatly affected the course of circumcision activities due to strict health protocols. Center
for Social Fund Management Universitas Airlangga (PUSPAS UNAIR) and several other parties, namely the
Coordinating Board for Hospitals and Health Facilities Universitas Airlangga (BKRSFK UNAIR) and the
Islamic Student Health Institute Universitas Airlangga (LKMI UNAIR) partnered to provide free mass
circumcision assistance for children. children in community service social service events during this
pandemic in accordance with health protocols. The purpose of this mass circumcision community service
activity is to mass circumcise Muslim children who will enter the age of puberty in the Surabaya
environment, especially children who are economically disadvantaged. The method used in this activity is to
disseminate information on community service activities through direct visits to foundations in Surabaya,
social media, and fundraising through crowdfunding. The result of this community service activity is that a
mass circumcision was carried out on October 24, 2021 at the Himmatun Ayat Foundation SDI Surabaya.
The participants of the mass circumcision were 26 people from various foundations in Surabaya. There were
6 medical personnel involved and 33 medical assistants from BKRSFK and LKMI UNAIR.
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PENDAHULUAN
I. Latar Belakang

Pengabdian masyarakat merupakan bagian integral Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dalam
pelaksanaannya dapat hadir dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Pengabdian masyarakat
juga memberikan solusi terhadap permasalahan nyata yang sedang terjadi di masyarakat.
Pengabdian masyarakat sebagai wujud dari kepedulian atau rasa kemanusiaan terhadap sesame
dapat dikemas dalam bentuk bakti sosial, misalnya pembagian sembako, cek kesehatan gratis,
penyaluran pakaian layak pakai, sosialisasi atau batnuan pendidikan, dan salah satunya juga
khitan massal.

Penyelenggaraan bakti sosial seperti khitan massal memberikan kesempatan umat muslim
untuk tetap menunaikan kewajiban berkhitan walaupun di tengah kondisi pandemi Covid-19.
Akibat pandemi Covid-19, jumlah penduduk miskin di Surabaya kian terus bertambah. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) Surabaya pada Maret 2020, dibandingkan Maret 2019, jumlah
penduduk miskin mengalami peningkatan (Wisudanto, 2022). Pandemi Covid-19 saat ini
membuat masyarakat membatasi diri untuk mengakses fasilitas kesehatan dikarenakan ada
kekhawatiran terhadap keselamatan anak sehingga tidak jarang masyarakat memilih menunda
masa khitan. Padahal, semakin tua usia anak laki-laki atau pria yang dikhitan, semakin
bertambah juga risiko, tingkat kerumitan, dan lama proses penyembuhannya. Selain itu, dampak
Pandemi Covid-19 mengakibatkan perekonomian masyarakat menjadi lumpuh dan kesulitan
untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk mencari biaya khitan untuk anggota keluarganya.

Bertepatan dengan Dies Natalis Universitas Airlangga ke-67, Badan Koordinasi Rumah
Sakit dan Fasilitas Kesehatan UNAIR bersama Pusat Pengelolaan Dana Sosial UNAIR
terpanggil untuk mengadakan kegiatan Bakti Sosial Khitanan Massal untuk ikut serta
memeriahkan Dies Natalis tahun ini. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat memberi
kebermanfaatan khususnya untuk masyarakat muslim yang kurang mampu atau kaum khuafa
agar dapat menunaikan kewajiban berkhitan. Tentunya penyelenggaraan kegiatan ini
menyesuaikan protokol kesehatan dan instruksi pemerintah.

Il. Tujuan
1. Mengkhitankan secara massal para anak-anak muslim yang akan memasuki usia baligh di
lingkungan Surabaya.
2. Menunaikan Sunnah Rasul.
Sosialisasi akan pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan.
4. Menumbuhkan kepedulian kepada sesama.

w

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat khitanan massal ini dilakukan bersama dengan beberapa
tenaga medis, panitia, serta peserta khitan. Tenaga medis dokter sebanyak 6 orang dari Badan
Koordinasi Rumah Sakit dan Fasilitas Kesehatan Universitas Airlangga (BKRSFK UNAIR)
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dibantu dengan Lembaga Kesehatan Mahasiswa Islam Universitas Airlangga (LKMI UNAIR)
sebanyak 33 orang sekaligus.

bagian dari panitia penyelenggara. Panitia yang lain yaitu sebanyak 7 orang dari Pusat
Pengelolaan Dana Sosial Universitas Airlangga (PUSPAS UNAIR).

Peserta atau pasien pada kegiatan Bakti Sosial Khitanan Massal dalam rangka
menyambut Dies Natalis Universitas Airlangga ke-67 ditargetkan sejumlah 30 anak untuk tahun
ini. Namun pada realisasinya, peserta yang mengikuti kegiatan bakti sosial pengabdian
masyarakat khitan massal ini yaitu sejumlah 26 anak atau sebesar 87% dari target yang
diharapkan. Para peserta tersebut terdiri dari: 23 anak dari Yayasan Himmatun Ayat, 2 anak dari
Yayasan Yauma, dan 1 anak dari masyarakat umum. Metode yang dilakukan yaitu dengan
penanganan langsung di tempat selama proses tindakan khitan. Indikator keberhasilan dari
kegiatan ini adalah jumlah peserta yang dikhitan lebih dari 80% pendaftar serta keberhasilan lain
yang dilihat dari tidak adanya suatu komplikasi yang terjadi pada para pasien yang telah dikhitan
tersebut setelah penindakan khitan dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Bakti Sosial ini yaitu berupa khitanan massal yang dilaksanakan pada tanggal
24 Oktober 2021 di SDI Yayasan Himmatun Ayat JI. Wonorejo IV no. 96, Kelurahan Wonorejo,
Kecamatan Tegal Sari, Kota Surabaya yang diselenggarakan oleh Pusat Pengelolaan Dana Sosial
Universitas Airlangga bekerja sama dengan institusi lainnya, termasuk diantaranya BKRSFK dan
LKMI.

Jumlah peserta yang mendaftarkan diri untuk dikhitan di kegiatan baksos ini sebanyak 26
anak, yang berasal dari beberapa wilayah di Surabaya dan sekitarnya. Dalam kegiatan bakti
sosial khitan massal ini melibatkan berbagai pihak, tenaga medis maupun non medis berjumlah
46 orang yang terdiri dari:

Tabel 1. Tenaga Kegiatan yang Terlibat

No. | Peran Kegiatan Jumlah
(orang)
1. | Dokter/Tenaga 6 orang
Medis
2. | Asisten 33 orang
Dokter/Tenaga
Medis
3. | Koordinator 7 orang
kegiatan

Untuk susunan acara kegiatan pada tanggal 24 Oktober 2021 tersebut, dimulai dari
persiapan rapat dan diskusi terbatas untuk persiapan kerjasama dengan PUSPAS UNAIR pada
tanggal 7 Oktober 2021 di Ruang Kahuripan Kampus C UNAIR. Setelah diskusi kerjasama,
kemudian dilakukan survey lokasi pada tanggal 8 Oktober 2021 di SD Islam Yayasan Himmatun
Avyat untuk melakukan pengecekan sebelum kegiatan dilaksanakan. Untuk koordinasi yang lebih
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matang, dilakukan kembali rapat final persiapan pelaksanaan bakti sosial khitanan masal pada
tanggal 21 Oktober 2021 di Ruang Kahuripan Kampus C UNAIR.

Adapun susunan acara pada saat hari pelaksanaan tanggal 24 Oktober 2021, dimulai
dengan registrasi peserta dan pembagian snack konsumsi kepada para peserta atau calon pasien
agar bisa segera dikonsumsi oleh peserta untuk persiapan sebelum tindakan. Registrasi para
peserta didampingi oleh panitia untuk menscreening calon pasien yang beralamatkan di Jalan
Wonorejo IV no. 96, Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Tegal Sari, Kota Surabaya pada pukul
07.00 hingga 07.30. Setelah para peserta telah selesai registrasi dan sebelum ditindaklanjuti,
dibagikan souvenir dan foto bersama dengan seluruh peserta dan panitia pada pukul 07.30-08.00.
Pembukaan acara dilakukan oleh Habibi selaku MC dari LKMI dan dilanjutkan pada pukul 08.00
hingga 08.45 dengan sambutan-sambutan perwakilan dari beberapa pihak. Sambutan pertama
oleh ketua panitia dari pihak tenaga medis atau dokter, yaitu dr. Muhammad Yusuf., Sp.OG(K).
Sambutan kedua dari Ketua BKRSFK oleh Prof. Dr. Soetojo dr., Sp.U(K). Sambutan ketiga dari
Ketua PUSPAS UNAIR oleh Dr. Wisudanto, S.E., MM., CFP., ASPM. Sambutan-sambutan
tersebut sekaligus memberikan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak yang ikut serta
menyukseskan jalannya acara dan memberikan semangat kepada adik-adik peserta khitan
massal.

Tiba waktu penindakan khitan kepada para peserta dimulai pukul 08.45 dan berakhir
hingga pukul 14.00. Selama proses jalannya kegiatan penindakan ini kami telah menerima pasien
sebanyak 26 anak. Para peserta yang dikhitan tersebut didampingi oleh para pendamping dari
yayasan masing-masing untuk membantu menenangkan peserta khitan. Selama pelaksanaan
khitan, sebanyak 26 peserta berhasil dilakukan khitan oleh para tenaga medis.
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SIMPULAN

Kegiatan bakti sosial khitanan massal dari Universitas Airlangga telah berhasil
dilaksanakan dan melampaui target indikator keberhasilan peserta sebesar lebih dari 80%, yaitu
87% atau sebanyak 26 anak. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2022 yang
bertempatkan di Sekolah Dasar Islam Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. Beberapa pihak yang
terlibat dalam suksesnya acara ini antara lain dari Pusat Pengelolaan Dana Sosial Universitas
Airlangga (PUSPAS UNAIR), Badan Koordinasi Rumah Sakit dan Fasilitas Kesehatan
Universitas Airlangga (BKRSFK UNAIR), dan Lembaga Kesehatan Mahasiswa Islam
Universitas Airlangga (LKMI UNAIR).

Selain mengkhitankan secara massal para anak-anak muslim yang akan memasuki usia
baligh di lingkungan Surabaya, kegiatan ini juga sekaligus mensosialisasikan akan pentingnya
menjaga kesehatan dan kebersihan di tengah pandemi COVID-19 ini serta menumbuhkan
kepedulian kepada sesama untuk menunaikan Sunnah Rasul.
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